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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini

mengacu pada Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987. Transliterasi tersebut diterapkan untuk menulis
kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang telah diserap tersebut dapat ditemukan dalam kamus

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara umum,
pedoman transliterasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu

sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf :
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
‘ . : .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta 1 Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< H4 & bawah)
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab g
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal 7 Zei (dengan titik di
atas)




J Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
- sad s Es (dengan titik di
bawah)
Lo Dad D de (dengan titik di
bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain y Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
E) Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
=1 g =al =i
I=u s=au s=u
. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

aliea 31 yaditulis mar ‘atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.kl ditulis Fatimah
. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W) ditulisrabbana
oA ditulisal-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /1/ diganti
dengan hururf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis Asy-syamsu
da )l Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf gomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang

Contoh :
el ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi
BN ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan
akan tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/
Contoh :

<l Ditulis Umirtu
bt Ditulis Syai'un
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MOTTO

“Lelah boleh, menyerah jangan. Karena setiap manusia pasti akan ada
di fase lelah, tetapi tidak dengan menyerah.”

“Susah, tapi Bismillah.”

-Fersa Besari-



ABSTRAK

Nurun Najmah, 2024. Pola Komunikasi Pengasuh Terhadap Santri
Dalam Pembinaan Kedisiplinan Hafalan Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber
Wonosobo. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Kholid Noviyanto, MA., Hum

Kata kunci: Pola Komunikasi, Pengasuh, Kedisiplinan, hafalan.
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber

Wonosobo memiliki salah satu program kegiatan pokok yaitu

menghafal Al-Qur’an 2 tahun khatam. Program ini tidak diwajibkan

melainkan diizinkan kepada santri yang ingin menghafal Al-Qur’an
yang langsung dibimbing oleh Abah Abdurrahman Al-Asy’ari, Al

Hafidz selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo. Keterkaitan bagaimana pola

komunikasi yang Abah Abdurrahman Al-Asy’ari lakukan terhadap para

santri penghafal Al-Qur’an dalam pembinaan kedisiplinan hafalan Al-

Qur’an. Dalam hal tersebut, pola komunikasi pengasuh terhadap santri

merupakan faktor yang sangat penting untuk mendukung pembinaan

kedisiplinan dalam menghafal Al-Qur’an.
Untuk mengetahui pola komunikasi apa saja yang digunakan

Abah Abdurrahman Al-Asy’ari dan para santri dalam pembinaan

kedisiplinan hafalan Al-Qur’an serta apa saja pola komunikasi yang

digunakan dan peranan pola komunikasi yang digunakan pengasuh
dalam pembinaan kedisiplinan hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo. Pada
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penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yaitu peneliti menggambarkan suasana sesuai
dengan fakta dan data yang ada dilapangan, dengan menggunakan
pengamatan langsung serta dilanjutkan dengan wawancara kepada
narasumber dan juga menggunakan dokumentasi sebagai pelengkap
dalam penyusunan penelitian. Setelah melakukan serangkaian kegiatan
tersebut peneliti menyusun data secara sistematis. Dalam penelitian ini,
peneliti lebih menitikberatkan pada Abah Abdurrahman Al-Asy’ari, Al-
Hafidz dan para santri penghafal Al-Qur’an.

Sehingga hasil yang diperoleh penulis dalam penelitian ini
bahwa peranan pola komunikasi dalam proses pembinaan kedisiplinan
hafalan Al-Qur’an Abah Abdurrahman Al-Asy’ari,Al-Hafidz
menggunakan pola roda dan pola bintang. Kemudian bentuk
komunikasi yang digunakan adalah komunikasi intrapribadi,

komunikasi antarpribadi dan komunikasi kelompok.
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kakak-adik yang tercinta, Faqih Najmuddin, Rizky Miftahul
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agama
yang memiliki peran penting dalam membina kepribadian
Islami, seperti membentuk kepribadian yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT. Tujuan pondok pesantren adalah
menanamkan rasa tanggung jawab kepada santri atas setiap
kegiatan yang diikutinya dengan mengajarkan kedisiplinan.
Kedisiplinan santri diharapkan membuat mereka memahami
tata tertib pondok pesantren yang harus mereka ikuti sebagai
santri, sehingga selalu taat dan berperilaku baik dalam segala
situasi.t Santri yang ada di Pondok Pesantren berasal dari
berbagai kota yang memiliki sudut pandang masing-masing
dalam beradaptasi dengan lingkungan pondok dan sekitarnya.
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyah
Kalibeber Wonosobo, memiliki program kegiatan menghafal
Al-Qur’an dengan metode penyetoran hafalan menggunakan
rumus. Pengasuh pondok pesantren menciptakan metode rumus
ini untuk mempermudah dalam pembuatan hafalan dan saat
menyetorkan hafalan tersebut. Sistem penyetoran hafalan yang
dilakukan oleh ustad/ustadzah cukup dengan membacakan
rumus yang telah dibuat oleh santri per ayatnya. Kemudian,
santri menjawab hafalan sesuai dengan rumus yang dilontarkan
secara acak. Ketika santri akan memasuki surah atau juz
selanjutnya, pengasuh memberikan ujian kepada mereka untuk
melafalkan hafalan yang telah mereka setorkan. Tujuannya
adalah mempertahankan hafalan agar tidak lupa dan tetap
terjaga dengan baik.
Pola komunikasi yang diajarkan di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyah Kalibeber Wonosobo berbeda

'Heri Pitrian, “Strategi Komunikasi Bidang Kepengasuhan Dalam Meningkatkan
Disiplin Ibadah Santri Pondok Pesantren Ar- Raudhatul Hasanah Medan ”, IAIN
Sumatra Utara Medan, 2013.



dengan pondok pesantren lainnya, karena menjadi salah satu
Pondok Pesantren yang memiliki program Tahfidz Al-Qur’an
dengan menggunakan rumus QTA. Rumus ini tidak membebani
para santri yang ingin menghafal Al-Qur’an, karena dapat
disesuaikan dengan Kkeinginan santri. Sebagai contoh,
pengambilan rumus QTA bisa menggunakan tema buah-
buahan, nama benda, bahkan nama hewan. Hal ini membuat
penulis tertarik untuk meneliti bagaimana pola komunikasi yang
digunakan oleh Abah Kyai Abdurrahman Al Hafidz dalam
membina para santri menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyah Kalibeber Wonosobo.?
Dengan adanya rumus QTA, diharapkan dapat mempermudah
santri dalam membuat hafalan dan mencapai target menghafal
selama 2 tahun yang sudah ditetapkan di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo.
Pengasuh, ustadz, dan ustadzah di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyah Kalibeber Wonosobo memiliki
pola komunikasi tersendiri dalam melakukan pembinaan
kedisiplinan terhadap santri, dengan tujuan untuk membawa
perubahan positif pada diri santri. Setiap pengasuh, ustadz, dan
ustadzah di pondok pesantren tersebut memiliki rencana untuk
mengembangkan strategi komunikasi dan menerapkannya
dalam tindakan sehari-hari. Contoh strategi yang diterapkan
antara lain adalah memberikan hukuman seperti mengepel gor
selama 1 bulan jika masih melakukan pelanggaran, dan jika
pelanggaran berulang akan ditambah hukuman 2 bulan. Selain
itu, santri juga mungkin diberi tugas untuk berdiri dengan satu
kaki sambil menghafal Al-Qur’an sebagai bagian dari
pembinaan disiplin. Jika pelanggaran yang dilakukan oleh santri
sudah melewati batas tertentu, mereka dapat dikeluarkan dari

2Abah Abdurrahman Al-Asy’ari, Pengasuh, Wawancara dengan Penulis, Jumat, 25
Februari 2022, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber
Wonosobo.
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program tahfidz sesuai dengan kebijakan yang berlaku di

pondok pesantren tersebut.’

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul
“Pola Komunikasi Pengasuh Terhadap Santri Dalam Pembinaan
Kedisiplinan Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola komunikasi yang digunakan pengasuh
dalam pembinaan disiplin hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber
Wonosobo?

2. Bagaimana peranan pola komunikasi pengasuh terhadap
kedisiplinan hafalan Al-Qur’andi Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan yang
hendak dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan
pengasuh terhadap santri dalam pembinaan disiplin hafalan
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo.

2. Untuk mengetahui peranan pola komunikasi pengasuh
terhadap kedisiplinan hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber
Wonosobo.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis, dapat menambah kepustakaan tentang pola
komunikasi di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Secara Praktis, dapat membuat informasi bagi akademik dan
masyarakat luas mengenai pola komunikasi yang

30bservasi penelitian Ke Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah
Kalibeber Wonosobo Pelaksanaan pada Jumat, 25 Februari 2022.



diharapkan oleh pengasuh dalam pembinaan kedisiplinan
kegiatan santri-santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo sehingga
dapat menarik simpati dari masyarakat yang ingin
mendaftarkan anaknya ke pondok tersebut.
E. Penelitian Relevan
Untuk menjadi bahan telaah dalam proses penelitian ini,
peneliti melakukan tinjauan pustaka terkait dengan penelitian
terdahulu  yang  judulnya:’’PolaKomunikasi ~ Pengasuh
Terhadap SantriDalam Pembinaan Kedisiplinan Hafalan Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’anAl-Asy’ariyyah

Kalibeber Wonosobo’’ Beberapa hasil penelitian yang terkait

judul peneliti tersebut, diantaranya sebagai berikut:

1. SitiSofianti,”Pola Komunikasi Kiai dan Santri dalam

Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul
Hidayah Mangli Jember”. Pada tahun 2020. Dalam skripsi
ini meneliti tentang bentuk pesan yang disampaikan kiai
dalam pembelajaran kitab kuning, penggunaan media dalam
komunikasi kiai dan santri serta bentuk feedback dari santri
kepada kiai dalam pembelajaran kitab kuning. Jenis
penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pola
komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran kitab
kuning di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Mangli Jember
sudah berjalan dengan baik, hal ini membuktikan bahwa
Pola Komunikasi Kiai dan Santri dalam Pembelajaran Kitab
Kuning di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Mangli Jember
sudah berjalan dengan baik.*
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, yaitu
mengenai pola komunikasi. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus penelitiannya.

4Siti Sofianti, Pola Komunikasi Kiai dan Santri dalam Pembelajaran Kitab Kuning
di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Mangli Jember ”. Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan. IAIN Jember 2020.
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2. Windi Ari Dayanti : Pola Komunikasi Organisasi Motor

Classic dalam Program Kepedulian Terhadap Masyarakat
(Studi: di Kabupaten Kuantan Singingi )Pada tahun 2019.
Dalam skripsi ini meneliti bertujuan untukmengetahui dan
mendeskripsikan pola komunikasi organisasi yang
digunakan Organisasi Motor Classic Kuantan Sengingi
dalam program kepedulian terhadap masyarakat.
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, mendapatkan suatu kejadian, objek,
aktivitas dan proses. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pola komunikasi
organisasi yang digunakan Organisasi Motor Classic
Kuantan Sengingi dalam program kepedulian terhadap
masyarakat sudah berjalan dengan baik, hal ini
membuktikan bahwa Pola Komunikasi pola komunikasi
organisasi yang digunakan Organisasi Motor Classic
Kuantan Sengingi dalam program kepedulian terhadap
masyarakat sudah berjalan dengan baik.®

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, yaitu
mengenai pola komunikasi. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus penelitiannya.

Desti Nurul Muna: Pola Komunikasi dalam Pembinaan
Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Huda
Lampung Baratpada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan ustadz
dengan santrinya dan menguraikan apa saja hambatan yang
terjadi selama proses pembinaan hafalan  Al-Qur’an.
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, mendapatkan suatu kejadian, objek,

SWindi Ari Dayanti, Pola Komunikasi Organisasi Motor Classic dalam Program
Kepedulian Terhadap Masyarakat (Studi: di Kabupaten Kuantan Singingi ).
Fakultas llmu Komunikasi.Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Ul Pekanbaru Riau

2019.



aktivitas dan proses. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian yang diperoleh yaituPola Komunikasi
dalam Pembinaan Hafalan Al-Qur’an sudah berjalan dengan
baik.

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, yaitu
mengenai pola komunikasi. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus penelitiannya.

Salafina Yuanita : Pola Komunikasi Antar Pengasuh
Terhadap Anak Asuh dalam Meningkatkan Kepercayaan
Diri di Panti Asuhan Annajah tahun 2018. Dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi antara
pengasuh terhadap anak asuh dalam meningkatkan
kepercayaan diri, mengetahui hubungan antara pengasuh
terhadap anak asuh dan mengetahui faktor yang
mempengaruhi anak asuh dalam meningkatkan kepercayaan
diri dalam meraih prestasi di sekolah. Pendekatan dalam
penelitian ~ ini  menggunakan  metode  kuaalitatif
mendapatkan suatu kejadian, objek, aktivitas dan proses.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwaproses komunikasi antara pengasuh
terhadap anak asuh yang dilakukan sudah berjalan dengan
baik.’

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, yaitu
mengenai pola komunikasi. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus penelitiannya.

®Desti Nurul Muna,Pola Komunikasi dalam Pembinaan Hafalan Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Miftahul Huda Lampung Barat. Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung

2022.

"Salafina Yuanita, Pola Komunikasi Antar Pengasuh Terhadap Anak Asuh dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri di Panti Asuhan Annajah. Fakultas Ilmu Dakwah
dan lImu Komunikasi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta2018.
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5. Neneng Fitria Majid “Pola Komunikasi Antarpribadi dalam
Pembinaan Hafalan di Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok
Pesantren Al-Fatah Kecamatan Bacukiki Barat Kelurahan
Bumi Harapan.” Pada tahun 2021. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi antarpribadi
antara ustadz dan santri dalam pembinaan hafalan dan untuk
mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung serta
mendeskripsikan bagaimana solusi yang dilakukan dalam
meningkatkan pola komunikasi antarpribadi antara ustadz
dan santri dalam pembinaan hafalan Al-Qur’an. Pendekatan
dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
mendapatkan suatu kejadian, objek, aktivitas dan proses.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses komunikasi Antarpribadi dalam
Pembinaan Hafalan di Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok
Pesantren Al-Fatah Kecamatan Bacukiki Barat Kelurahan
Bumi Harapan dengan menggunakan pola komunikasi
antarpribadi yang dilakukan sudah berjalan dengan baik.®
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, yaitu
mengenai pola komunikasi. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus penelitiannya.

6. Sulastri “Pola Komunikasi Organisasi Santri dalam
Menerapkan Kedisiplinan di Pondok Pesantren Darul
Hikmah NW Tanak Beak Narmada Lombok Barat.” Pada
tahun 2020. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
bagaimana pola komunikasi organisasi dalam menerapkan
peraturan pondok dan mengetahui faktor penghambat pada
saat komunikasi organisasi dalam menerapkan peraturan
Pondok Pesantren Darul Hikmah NW. Pendekatan dalam

8Neneng Fitria Majid “Pola Komunikasi Antarpribadi dalam Pembinaan Hafalan di
Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Al-Fatah Kecamatan Bacukiki Barat
Kelurahan Bumi Harapan. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam IAIN PAREPARE 2021.



penelitianini menggunakan metode penelitian kualitatif,
mendapatkan suatu kejadian, objek, aktivitas dan proses.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses komunikasi organisasi santri
dalam menerapkan kedisiplinan serta hambatannya sudah
berjalan dengan baik.®

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, yaitu
mengenai pola komunikasi. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus penelitiannya.

Ada beberapa penelitian sebelumnya tentang pola
komunikasi, seperti yang terlihat dari penelitian yang
relevan di atas; Namun, penelitian sebelumnya memiliki
perbedaan dari penelitian saat ini yaitu Disiplin Menghafal
Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’anAl-
Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo.

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah stuktur konseptual tentang
bagaimana teori berpikir yang logis dengan argumen yang
konsisten dan berbagai faktor yang terindentifikasi sebagai
masalah yang penting.*

Menurut Joseph A. DeVito, terdapat lima pola struktur
komunikasi yang terjadi dalam proses penyampaian dan
penerimaan pesan di kelompok maupun organisasi. Dari
kelima pola komunikasi tersebut, terdapat satu bentuk yang
sangat berperan aktif dalam arus komunikasi yang
berlangsung antara pengasuh dan santri di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Asy'ariyyah Kalibeber
Wonosobo, yaitu:

®Sulastri, Pola Komunikasi Organisasi Santri dalam Menerapkan Kedisiplinan di
Pondok Pesantren Darul Hikmah NW Tanak Beak Narmada Lombok Barat.
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Mataram 2020.

10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed
Methods), (Bandung: Alfabet, 2013), 60.



Pola Komunikasi Roda

SANTRI
SANTRI MCDE_riIrl_ﬂ SANTRI
Mendengar motivasi Af‘ah _yang
Kan setiap ‘|r dl_berlkan
arahan |, PENGASUH direspon
dari Mengarahkan dan memotivasi fiengan
pengasuh tindakan

I

SANTRI
Menerima
setiap
arahan dari
pengasuh

Menjadikan pemimpin atau pengasuh berada pada
pusat pola yang langsung dapat mengirimkan pesan
atau arahan kepada seluruh anggotanya. Di sini, yang
menjadi anggota adalah santri. Tugas mereka terbatas
pada mengikuti setiap arahan yang disampaikan oleh
pengasuh. Dalam pola komunikasi ini, yang menjadi
pusat informasi adalah Abah Kyai Abdurrahman Al-
Asy’ari selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo.

G. Metode Penelitian
1. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah kerangka berpikir
yang menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti
terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan
peneliti terhadap ilmu dan teori.*Paradigma yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konstruktivis
yang memandang realitas sosial bukanlah realitas
yang natural, tetapi realitas sosial yang terbentuk dari
hasil konstruksi.Paradigma ini berpandang bahwa
pengetahuan itu bukan hanya merupakan hasil

HJuliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi Tesis Disertasi dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 33.



10

pengalaman terhadap fakta, tetapi juga merupakan
hasil konstruksi pemikiran subjek yang diteliti.*2
2. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif dan tertulis dengan informasi dari orang
yang menghasilkan data dari penelitian lapangan.
Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif,
penulis berusaha menggambarkan fakta dan
karakteristik populasi tertentu secara faktual. Metode
kualitatif deskriptif menitikberatkan pada observasi
dan suasana ilmiah (naturalistic setting). Penulis
bertindak sebagai pengamat yang mencatat kategori
perilaku dan mengamati kejadian yang terjadi, serta
mencatatnya dalam buku observasi. Dengan
demikian, penulis terjun langsung ke lapangan
dengan mengamati suasana alamiah yang terjadi
selama penyetoran hafalan Al-Qur'an.®

3. Setting dan Subjek Penelitian

Setting penelitian dilaksanakan di Pondok
Pesantren  Tahfidzul  Qur’an  Al-Asy’ariyyah
Kalibeber ~ Wonosobo.  Pemilihan  penelitian
didasarkan atas pertimbangan rasional bahwa Pondok
Pesantren  Tahfidzul Qur’an  Al-Asy’ariyyah
Kalibeber Wonosobo cukup maju apalagi di bidang
kedisiplinan dibandingkan Pondok Pesantren yang
ada disekitar Kalibeber.

Dapat dipahami sebagai suatu keadaan dan
tempat penelitian dimana subjek berdomisili yang
mempengaruhi kegiatan, keadaan yang berhubungan
dengan perilaku subjek.!*Subjek penelitian adalah

2Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian IImu Komunikasi
dan lImu-ilmu Sosial Lainnya,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 43.
3Jallaludin Rachmat, Metode Penelitian Komuniksi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005),hIm. 15.

14Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 218.
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sumber tempat yang memperoleh keterangan
penelitian.Subjek penelitian yakni segala sesuatu
yang menjadi pokok penelitian yang diteliti.%®

Subjek penelitian berpusat pada segenap tenaga
pengajar di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo yang meliputi
ketua Yayasan, Pimpinan, Ustadz dan Ustadzah, serta
Para Santri. Mengingat subjek yang baik adalah
subjek yang terlibat aktif, mengetahui, memahami,
dan berperan penting dalam setiap aktifitas yang akan
diteliti, serta memiliki waktu untuk memberikan
informasi yang tepat.

. Sumber dan Jenis Data
. Sumber Data

Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber
data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan
dua sumber data yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh penelitian dari sumber
pertama.’® Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah pimpina
pondok pesantren yaitu Abah Dr. H
Abdurrohman Al Asy’ari, S.H.l, M,Pd.I selaku
pengasuh terhadap santri-santriwati yang
menghafal al-qur’an di pondok pesantren
tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah kalibeber
wonosobo.

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh penelitian sebagai bahan
pendukung dari sumber data pertama. Dapat juga
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk

5Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafika,

1995), 92.

16Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987),hlm. 93.
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dokumen-dokumen. Dokumen yang bersifat
lisan dan tertulis seperti buku-buku, arsip, brosur
dokumentsi dan beberapa teori yang mendukung.
Sumber data sekunder ini diharapkan dapat
membantu dalam penelitian yang dilakukan
dipondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-
Asy’ariyyah kalibeber wonosobo.

b. Jenis Data

Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu data yang disajikan dalam bentuk
kata verbal bukan dalam bentuk angka.

Data penelitian ini meliputi gambaran umum
objek penelitian, meliputi: Sejarah Berdirinya pondok
pesantren, letak geografis objek, visi dan misi,
struktur organisasi, sarana dan prasarana pondok
pesantren tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah kalibeber
wonosobo.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan yang dimaksud adalah
suatu cara yang akan ditempuh untuk memperoleh
data yang lengkap, akurat, dan objektif. Prosedur
pengumpulan data dalam model ini menggunakan
tiga teknik yang harus dilakukan secara berulang-
ulang agar akurat datanya dapat dipertanggung
jawabkan, adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Metode Pengamatan/Observasi
Observasi, merupakan metode pertama
yang akan digunakan dalam melakukan
penelitian ini. Teknik observasi bersifat
langsung dengan mengamati objek yang
diteliti. Yakni bagaimana pola komunikasi
Abah Abah Dr. H Abdurrohman Al Asy’ari,
S.H.I, M,Pd.l terhadap santri-samtriwati
dalam pembinaan kedisiplinan Hafalan Al-
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Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber
Wonosobo.
Metode Wawancara

Wawancara, merupakan alat
pengumpulan data yang sangat penting
dalam penelitian komunikasi kualitatif yang
melibatkan langsung manusia sebagai
objeknya yang berhubungan dengan apa
yang akan diteliti.!’ Dalam hal ini yang
menjadi sumber informasi yaitu Abah Dr. H
Abdurrohman Al Asy’ari, S.H.l, M,Pd.I
selaku pengasuh dan santri-santriwati yang
mengikuti hafalan Al-Qur’an yang menjadi
sampel dalam memperoleh informasi
mengenai pola komunikasi pengasuh dalam
menerapkan kedisiplinan santri di pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah
Kalibeber Wonosobo. Proses wawancara
akan dilakukan dengan menggunakan
pedoman  wawancara agar  disetiap
pertanyaan berfokus pada konteks yang
diteliti. Pertanyaan dalam wawancara yang
akan dilakukan yaitu terkait dengan pola
komunikasi yang dilakukan antara pengasuh
dengan santri-santriwati termasuk bentuk
dan media komunikasi serta program dan
metode yang digunakan selama proses
hafalan Al-Qur’an.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu teknik

pengumpulan data melalui  kumpulan
dokumen-dokumen  untuk  memperkuat

YPawito, Ph,D, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta:PT. Lkis Pelangi

Aksara, 2007),him. 132.
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informasi. Dokumentasi ini dapat dilakukan
agar menjadi bahan tambahan pada saat
penelitian mengenai permasalahan yang
akan diteliti berbagai macam dokumentasi
seperti, brosur pondok pesantren, Arsip
pondok pesantren, dan buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diteliti.

Ketiga teknik pengumpulan data diatas
dapat digunakan secara bersamaan dalam
penelitian, dalam arti digunakan untuk saling
melengkapi data satu dengan data lain.
Sehingga data penulis yang diperoleh
memiliki kebenaran yang baik untuk
dijadikan sumber informasi.

6. Metode Analisis Data

Analisis data yang di pakai dalam penelitian ini
yaitu model Miles dan Huberman yang
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data
kualitatif di lakukan secara interakfif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga data nya sudah jenuh. Kegiatan dalam
analisis data yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (conglusing drawing).

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah data yang di peroleh
di rangkum, di pilih hal-hal yang penting,
kemudain di cari tema dan polanya.Dengan
demikian mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencari bila di perlukan. Reduksi data
merupakan proses berpikir sensitive yang
memerlukan kecerdasan, keleluasaan, dan
kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
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peneliti yang masih baru, dalam melakukan
reduksi data dapat mendiskusikan dengan
teman atau orang lain yang di pandang cukup
menguasai permasalahan yang di teliti.
Melalui diskusi wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat memproduksi
data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.8
b. Penyajian Data

Penyajian data dalam  penelitian
kualitatif dapat berupa table, grafik, maka
dalam penelitian kualitatif penyajian di
lakukan dalam bentuk uraian singkat.
Hubungan antar kategori flowchart. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan
data penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.1°

c. Kesimpulan

Penarik kesimpulan mencakup kegiatan
meninjau ulang kembali hasil analisis data
dan menilai implikasi dari makna yang
muncul terhadap pertanyaan peneliti,
verifikasi secara integral terkait dengan
penarikan kesimpulan, yaitu melakukan
peninjauan kembali terhadap data sebanyak
yang di perlukan untuk mengecek ulang atau
menverifikasi kesimpulan sementara yang
muncul.?

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2017), 246.

PNurdinah Hanifah, Memahami Penelitian tindakan kelas teori & aplikasi,
(Bandung : UPI PRESS, 2014),78.

2Morissan, Riset Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2019), 21.
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H. Sistem Penulisan

Penelitian terdiri dari lima bab setiap babnya berisi
penjelasan yang berbeda. Demikian penjelasan mengenai
detail setiap bab,yaitu:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan latar
belakang pelaksanaan penelitian, masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka serta sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Kepustakaan. Penjelasan singkat
mengenai beberapa teori terkait topik penelitian terdapat pada
bab ini, meliputi teori dan penjelasan terkait polakomunikasi
dalam membina kedisiplinan santri menghafal Al-Qur’an,
penjelasan pola komunikasi yag digunakan untuk para
santrinya, program dan peranan pola komunikasi pengasuh
terhadap kedisiplinan hafalan Al-Qur’an, serta beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan.

Bab Il Hasil Penyajian Data.Berisi penjelasan pola
komunikasi pengasuh,program dan peranan pola komunikasi
pengasuh terhadap kedisiplinan hafalan Qur’an di Pondook
Pesantren Tahfidzul Qur’an Kalibeber Wonosobo.

Bab IV Analisis data.Berisi penjelasan mengenai data
dan hasil analisis, meliputi pola komunikasi pengasuh
terhadap santri danperanan pola komunikasi pengasuh
terhadap kedisiplinanhafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber.

Bab V Penutup.Berisi penjelasan terkait kesimpulan dari
hasil penelitiandansaran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan di atas, berdasarkan hasil
penelitian lapangan yang di padukan dan di dukung dengan teori
dan buku penunjang dapat penulis simpulkan.

1. Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah
Kalibeber Wonosobo, terdapat pola komunikasi yang
dikenal sebagai dakwah halagah. Pola roda
menunjukkan pengasuh memberikan arahan dan
motivasi kepada santri untuk menghafal Al-Qur’an
melalui kegiatan belajar Al-Qur’an. Pengasuh juga
memberikan penyampaian pesan terhadap sejumlah
santri. Disini komunikasi pengasuh hanya memberi
intruksi dan santri hanya mendengarkan, komunikasi
yang terjadi satu arah antara pengasuh dan santri yang
dominan tidak adanya umpan balik atau respon dari
santri. Dalam pola komunikasi bintang dimana
pengasuh berinteraksi satu sama lain dan memberikan
pemahaman mengenai hafalan Al-Qur’an kepada
seseorang yang memahami secara menyeluruh apa yang
disampaikan pengasuh, dan direspon baik.

2. Peranan pola komunikasi pengasuh terhadap
kedisiplinan hafalan Al-Qur’andi Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo
sangatlah signifikan. Komunikasi yang efektif, empatik,
teladan, dan sensitif terhadap konteks menjadi faktor
kunci dalam membentuk lingkungan yang mendukung
pembelajaran hafalan Al-Qur’an yang efektif dan
berkelanjutan di pondok pesantren ini. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang peran pola
komunikasi dalam membentuk kedisiplinan hafalan Al-
Qur’an, pondok pesantren dapat terus meningkatkan

71
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kualitas pendidikan dan pembentukan karakter
santrinya.

B. Saran

1.

Penelitian ini Kiranya dapat dijadikan tolak ukur dan motivasi
bagi penelitian selanjutnya tentang pola komunikasi yang
lebih menarik dan kaya akan hal — hal baru.

Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya yang terkait
dengan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah
Kalibeber Wonosobo, agar mampu untuk meneliti hal lain
yang ada di pondok, misalnya tentang kedisiplinan,
kepemimpinan, kebersihan atau yang lainnya, karena peneliti
hanya berfokus pada pola komunikasi antara pengasuh dan
santri dalam pembinaan kedisiplinan hafalan Qur’an Di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah
Kalobeber Wonosobo.
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